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UJI SIGNIFIKANS! STATISTIK: KONSTROVERSI DAN USULAN
SOLUSI

Sia Tjundjing”

ABSTRACT

One of the most reliable but also the most questionable statistical technique is
the statistical significance test. Its existance is often regarded as one of the basic
parameters of research quality, especially in hypothetical testing. On the other hand, its
existance also creates an upsurge in critiques and questions for its dependence to the
sample size. Controversies about its usage and alternative solutions are discussed.
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PENDAHULUAN

"Small wonder that students have trouble [with statistical
hypothesis testing]. They may be trying to think" (Deming, 1975, p.150).
Kutipan di atas hanyalah sekelumit dari komentar-komentar yang
dilontarkan untuk mempertanyakan keabsahan pengujian signifikansi
(significance testing), atau yang terkadang disebut juga null hypothesis
significance testing (NHST) atau statistical significance testing (SST).
Kritikan tajam terhadap penggunaan uji signifikansi menjadi semakin
semarak sejak artikel monumental dari Cohen (1994), “The Earth Is
Round (p < .05)". Banyaknya perdebatan serta konvensi yang diadakan
untuk membahas topik ini membuat Board of Scientific Affairs dari
American Psychological Association (APA), membentuk tim kerja, Task
Force on Statistical Inference, dengan melibatkan tokoh-tokoh
terkemuka di bidang penelitian psikologi, statistik, dan ilmu sosial
(Wilkinson & Task Force on Statistical Inference, 1999)

Hal ini merupakan fenomena menarik karena sekalipun telah
diragukan dan dikritik oleh beberapa kalangan dari berbagai disiplin
ilmu sejak 1980 (lihat Gambar 1), pelaporan hasil uji signifikansi tetap
dilakukan secara konvensional. Hal ini juga dapat ditemui dalam jurnal
ini. Kesalahan yang beberapa kali terjadi adalah pelaporan nilai p
(p<0,05 atau p<0,01) tanpa disertai pelaporan ukuran efek (efiect size),
baik dalam bentuk koefisien korelasi atau indeks perbedaan, uji Anava/F

atau Kai kuadrat/ y* (Oki & Setyawan, 2005; Ma'ruf, 2005; Setiawan,

2004). Ada pula penulis yang sudah lebih akurat melaporkan ukuran
efek namun kurang cermat dalam melaporkan nilai p dengan
mengatakan bahwa nilai p = 0,000 atau p = 1,000 (Asnar & Kriswanto,
2005; Herawati, Effendi, & Puspitorini, 2004). Nilai p merupakan indeks

*) Fakultas Psikologl, Universitas Surabaya
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